
BUPATI TAI|AH I"AUT
PROVII| SI KALIUAIT.TAX AELITAT|

PTRATI'RIIS BT'PATT TAilAII LIIUT
I{OIOR il3 TArrt !Y 2Ot5

TTIITA!|G

ATAITDAR OPERASIOI{AL PROAEDUR
PETBERIAIT RTKOUEI|DAAI BATTTUAIT HIBAH AI.AINTAIT

DET|GAJT RAIIUAT TI'HAI{ YA.ITG UAIIA ESA

Menimbang : a.

Mengingat : l.

b.

BI'PATI TAITAII LIIUT,

bahwa dalam rangka meningkatkan elisiensi dan
efektivitas dalam Pemberian Rekomendasi Bantuan Hibah
Alsintan, dipandang perlu menetapkan Standar
Operasional Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dima}sud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
Laut tentang Standar Operasional Prosedur Pemberian
Rekomendasi Bantuan Hibah Alsintan:

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Ihlimantan
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan l*mbaran Negara Republik Indonesia Nomor
27561;

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lrmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO9 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Nega.ra Republik Indonesia Tahun 2OO9
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BAB IV
XEITr1IIAT PGMTfl'P

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Feraturan Bupa.ti ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanah Laut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tanggal 96ot lebcrob

Diundangkan di Pelaihari
pada tanggal 16 otspbrr rq$
AE-rNETARIS DAERAE

TAIIAII LAITT,

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH I,AUTTAHUN 2015 NOMOR 59O
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